BAB I
JUAL BELI SAPI SECARA KHIY<AR DI PASAR PEGIRIAN SURABAYA
A. Gambaran Umum Pasar Pegirian Surabaya
1. Sejarah Pasar Pegirian Surabaya.

Daerah Pegirian berasal dai (giri, buruh karena letaknya dekat
dengan pelabuhan). Kali Pegirian merupakan sungai vital yang dibuka di
Surabaya sebelum kanal kalimas dibuka. Kali Pegirian berada di Kelurahan
Pegirian, Kecamatan Semampir. Kali Pegirian merupakan salah satu anak sungai
Kalimas yang membela kota Surabaya dari Utara ke Selatan. Di sungai ini
dulunya terdapat pelabuhan kuno Surabaya sekaligus perlintasan perahu dagang
dari dan menuju pedalaman Jawa Timur.Melihat kondisi Kali Pegirian saat ni
sungguh bertolak belakang dengan kondisinya zaman dahulu. pada tahun 1920
nampak sungai masih terawat dengan baik bahkan air sungainya digunakan untuk

mandi karena masih jernih dan belunm tercemar.

Pasar di pinggir kali pegirian ini sudah ada sejak zaman Belanda.
karena lokasinya terletak di sekitar kawasan wisata religius makam Sunan Ampel,
pasar ini sudah terkenal ramai sejak dahuu. Berbagai macam barang dagangan

dijual di pasar ini
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1. Keadaan Pasar Pegirian Surabaya

Pasar Pegirian terdapat di Kota Surabaya. Surabaya sebagai
ibukota provinsi jawa timur berada didalam wilayah administrasi kota
Surabaya. Dalam lingkup yang lebih kecil (kabupaten), kota Surabaya
bertangung jawab mengadakan hubungan kegiatan sektoral yang
timbal balik dengan wilayah pengaruhnya. Oleh sebab itu pernan kota
Surabaya adalah sebagai pusat pelayanan dan fasilitas yang memadai
dalam wilayah kota Surabaya beserta beragam aktifitas yang terjadi
dan berdasarkan penggunaan lahannya.

Penduduk yang ada pada wilayah kota Surabaya sebagian besar
dari penduduk pendatang dari penjuru seluruh Indonesia, banyak sekali
kita jumpai adanya penduduk dikota ini dan diperkirakan karena
banyaknya fasilitas penunjang lainnya seperti perkantoran, industri,
perguruan tinggi, pedagang, dan lain sebagainya. Disamping kota
Surabaya terkenal dengan pusat perekonimian atau bisnis terbesar di
jawa timur sehingga penduduk pendatang banyak menetap pada
wilayah ini.

Seperti halnya kota-kota lainnya, kota Surabaya yang berada
pada jalur arteri primer diperkirakan akan mengalami perkembangan
yang cukup pesat pada tahun-tahun mendatang. Hal yang tampak nyata
adalah perkembangan penduduk yang setiap tahun mengalami
peningkatan ang signifikan, sehingga mengakibatkan keterbatasan

lahan sebagai rumah tinggal. Sehingga rata-rata para pedagang
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sekaligus pendatang yang berjualan di pasar membuat rumah tinggal
atau tempat tinggal di pasar tersebut, dikarenakan sangat sulitnya
mencari tempat tinggal di kota Surabaya.

Kependudukan yang ada pada wilayah kecamatan semampir,
kota Surabaya bermata pencaharian sangat variatif, karena dampak
ubanisasi yang terjadi. Mulai dari pegawai kantor, pegawai negeri,
wirausahawan atau pedagang, buruh pabrik, nelayan serta lain
sebagainya.

Aktifitas pasar merupakan suatu kegiatan yang tidak lepas dari
perhatian suatu wilayah, dikarenakan pada kegiatan itulah yang
terjadinya hubungan ekonomi yang bersifat kontinyuitas sebagai
kebutuhan perimer masyarakat, beraneka ragam kebutuhan manusia
tersedia, mulai dari kebutuhan bahan pokok sampai dengan kebutuhan
sekunder lainnya. Gejolak perekonomian suatu daerah dapat di ukur

dari aktifitas perdagangan di pasar (tolak ukur).

2. Letak geografis
Adapun data-data pada Unit Pasar Pegirian Surabaya dapat

dilihat dari uraian singkat dibawah ini:
a. Data Umum Pasar Pegirian Surabaya :
1) Jenis pasar : Inpres atau Tradisional

2) Berdiri Tahun 11974

66 Arsip Pasar Pegirian
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3) Tahun pengelolaan 1974
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4) Bukti kepemilikan: Peraturan Daerah (Perda) No. 8 Tahun

1982

Letak Pasar Pegirian :

1) Jalan : Nyamplungan
2) Wilayah RT/RW : RT 02/RW 13
3) Kelurahan : Ampel

4) Kecamatan : Semampir
5) Kota : Suarabaya

Batas-batas Wilayah Pasar Pegirian Surabaya :

1) Sebelah utara : Jalan Nyamplungan Gang 12

2) Sebelah Timur : Jalan Nyamplungan

3) Sebelah Selatan : Jalan Nyamplungan Gang Buntu
4) Sebelah Barat : Jalan Nyamplungan Gang 12

Luas Areal Pasar Pegirian Surabaya

1) Luas Tanah : 3.500 m?
2) Luas Bangunan :5.122m
Data Listrik :
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1) Daya Listrik yang tersedia : 3.300 watt
2) Listrik yang terjual : 23.670 watt
3) Fasilitas kantor : 110 watt

4) Fasilitas umum (PJU) : 3.500 watt

f. Data Kebersihan :

1) Volume sampah :156m
2) LPS/container > ada
3) Jumlah gledekan : 5 buah

g. Fasilitas Umum :

1) Wartel : 1 tempat
2) MCK : 1 tempat
h. Luas areal parker : tidak ada

Sebagai salah satu pasar yang ada di Kecamatan Semampir dan
cukup strategis, Pasar Pegirian di huni oleh banyak pedangan yang
berualan berbagai kebutuhan masyarakat. Banyak pedagang ini
menempati lokasi berupa kios, los, pelataran. Yang dimaksud kios
disini adalah bangunan took yang berada di dalam pasar, yang
jumlahnya 199 (seratus sembilan puluh sembilan) buah. Los disini

adalah bangunan yang tidak tertutup dan jmlahnya ada 361 (tiga ratus
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enam puluh satu) buah, sedangkan orang berjualan dengan cara eberan,
yakni menggelar daganganya diatas lantai pasar dengan hanya
beralaskan tikar atau sejenisnya, jumlahnya sekitar 45 (empat puluh
lima) buah, jadi jumlah keseluruhan pedangang dipasar pegirian adalah
sebanyak 605 (enam ratus lima) pedagang yang berjualan di daerah

pasar pegirian Surabaya.
A. Mekanisme Jual Beli Khiyar Daging Di Pasar Pegirian

1. Tata cara akad
Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari
jual beli adalah kerelaan dua belah pihak.®” Seperti halnya pada jual
beli sapi diperlukan adanya i>ja>b gabu>l antara penjual dan
pembeli.
Adapun tata cara akad dalam jual beli sapi di pasar Pegirian
Surabaya adalah sebagai berikut :
a. Cara melakukan i>ja>b gqabu>I
I>ja>b qabu>l perlu diungkapkan secara jelas dalam
transaksi yang mengikat kedua belah pihak seperti halnya pada jual
beli sapi, walaupun ada kalanya i>ja>b qgabu>l hanya berupa
isyarat yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak. Dalam
melakukan i>ja>b gabu>| pada transaksi jual beli sapi tersebut

dilakukan dengan jelas, secara lisan setelah pembeli memilih

®” Haroen Nasrun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 116.
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sapi yang kriterianya telah disebutkan pembeli, dan harganya pun
telah disetujui pembeli dan penjual, maka disini telah terjadi

iI>ja>b gabu>I| antara penjual dan pembeli.

Apabila sapi yang dipilih pembeli sudah diserah terimakan
oleh penjual maka telah terjadi perpindahan kepemilikan barang
dari penjual kepada pembeli dengan kewajiban pembeli membayar
kepada penjual sesuai dengan akad yang telah di sepakati kedua
belah pihak. Kemudian penjual menyerahkan nota atau kwitansi

sebagai bukti pembayaran atas pembelian sapi.

. Waktu pelaksanaan i>ja>b gabu>I

Pada jual beli sapi waktu pelaksanaan i>ja>b dan
gabu>l dilakukan seketika itu dalam satu majelis ketika
terjadi akad. Kedua belah pihak yang melakukan jual beli sapi
hadir dan membicarakan masalah jual beli sapi pada waktu dan

tempat yang sama.

Bentuk perjanjian jual beli sapi.

Adapun bentuk akad (perjajian) jual sapi di pasar Pegirian
Surabaya adalah bentuk jual beli yang pembayarannya dilakukan
secara tunai, jika ada komplain terhadap sapi yang dibeli, maka
jangka waktu yang di berikan yaitu 2 bulan setelah akad dan
apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai akad maka pembeli dapat

membatalkan akad selama jangka waktu 2 bulan tersebut.
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d. Pelaksanaan Hak Khiya>r pada Jual sapi di pasar Pegirian
Surabaya.

Dalam pelaksanaan khiya>r pada transaksi jual beli sapi,
dalam melakukan i>ja>b dan gabu>I pada transaksi jual beli sapi
dilakukan dengan jelas yakni secara lisan berdasarkan jual beli
pada umumnya, pembeli tidak meminta secara langsung kepada
penjual untuk menerima sapi yang dikembalikan oleh pembeli
ketika terdapat cacat. Tetapi penjual sudah memberi garansi ketika
terdapat cacat terhadap sapi yang dibeli oleh pembeli maka boleh
dikembalikan dalam jangka waktu 2 bulan setelah akad. Tetapi
dalam hal ini pembeli dan penjual tidak mengklasifikasi secara
jelas bagaimana bentuk cacat yang dimaksud dalam akad.

Adapun prosesnya dimulai dari pembeli memilih sapi
dengan menyebutkan Kkriteria jenis, warna, dan jenis kelamin.
Adapun sapi tersebut belum ada di tempat terjadinya tawar-
menawar, tetapi kemudian penjual mengambil sapi tersebut untuk
di serahkan kepada pembeli. Keduanya bernegoisasi tentang harga
sapi, jika keduanya bersepakat dalam harga sapi tersebut maka
terjadilah jual beli sapi yang di sepakati oleh kedua pihak.

Dengan ini maka telah terjadi perpindahan kepemilikan
barang dari penjual kepada pembeli dengan kewajiban pembeli
membayar kepada penjual sesuai dengan akad yang telah di

sepakati kedua belah pihak. Kemudian penjual menyerahkan nota
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atau kwitansi kepada pembeli sebagai bukti pembayaran atas
pembelian sapi.

Dalam pembelian sapi di pasar Pegirian Surabaya terdapat
2 (dua) kondisi pada sapi. Pertama adalah cacat yang terjadi pada
fisik luar sapi. sedangkan kedua adalah cacat yang terjadi pada
fisik dalam sapi. Namun yang sering tidak diketahui pembeli
adalah cacat fisik pada bagian dalam sapi. Seperti sakit bawaan dan

lain-lain.

2. Mekanisme Hak Khiya>r dengan Kondisi Sapi Yang Cacat Fisik
Luar.

Seorang pembeli bernama Kholis membeli sapi brahman dewasa
warna hitam, berat 396 (tiga ratus Sembilan puluh enam kilogram),
yang mana dengan berat sapi tersebut dengan harga Rp. 12.700.000,00
(duabelas juta tujuhratus ribu rupiah) di pasar Pegirian Surabaya.
Kholis membeli sapi dengan menyebutkan jenis, warna, dan berat sapi
yang dibeli kepada penjual. Penjual memberi sapi tersebut yang
disebutkan oleh Kholis, kemudian uang langsung diserahkan oleh
Kholis kepada penjual. Penjual menyuruh anak buahnya untuk
mengambil sapi yang dipilih dan diserahkan langsung kepada Kholis
dengan langsung meletakkan sapi ke dalam kendaraan Kholis.®®

Setelah sapi tiba di tempat Kholis, kemudian sapi tersebut

ditaruh di dalam kandang. Di dalam proses memelihara sekitar satu

%8 Kholis, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2016.
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minggu, Kholis menemukan cacat pada sapi yaitu berupa mata sapi
yang sakit yang tidak diketahui waktu pembelian. Setelah mengetahui
hal tersebut Kholis menghubungi pihak penjual sapi, setelah terjadi
kesepakatan maka penjual mengganti sapi yang sakit tadi dengan sapi

yang sehat.

3. Mekanisme Hak Khiya>r dengan Kondisi Sapi Yang Cacat Fisik
Dalam.

Seorang pembeli bernama Bambang membeli sapi brahman
warna coklat seberat 335 kg (tiga ratus tigapuluh lima kilogram), yang
mana dengan berat sapi tersebut dengan harga Rp. 10.400.000
(Sepuluh juta empat ratus ribu rupiah). Bambang membeli sapi dengan
menyebutkan jenis, warna, dan berat sapi yang akan dibeli kepada
penjual. Penjual memberi sapi tersebut yang disebutkan oleh
Bambang, kemudian uang langsung diserahkan oleh Bambang kepada
penjual. Penjual menyuruh anak buahnya untuk mengambil sapi yang
dipilih dan diserahkan langsung kepada Bambang dengan meletakkan

sapi tersebut ke dalam kendaraan Bambang.®®

Setelah sapi tiba di tempat Bambang, kemudian sapi tersebut
ditaruh di dalam kandang. Di dalam proses memelihara sekitar dua

hari, Bambang menemukan cacat pada sapi yaitu berupa gangguan

% Bambang, Wawancara, Surabaya, 23 Juli 2016.
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reproduksi pada alat pencerna makanan yang sakit yang tidak diketahui
waktu pembelian.

Setelah mengetahui hal tersebut Bambang menghubungi pihak
penjual sapi, tetapi dalam hal ini penjual tidak bersedia mengganti
sapi yang cacat dengan alasan kecacatan tersebut setelah akad jual beli
dalam artian dikarenakan pembeli sendiri, padahal menurut bambang
sapi tersebut sudah tidak mau diberi makan sejak pertama dibeli.

Realita berikutnya adalah Seorang pembeli bernama Supri
membeli sapi brahman anakan, seberat 50 kg (limapuluh kilogram),
yang mana dengan berat sapi tersebut dengan harga Rp. 2.500.000,00
(dua juta lima ratus ribu rupiah). Supri membeli sapi dengan
menyebutkan jenis, dan berat sapi yang akan dibeli kepada penjual.
Penjual memberi sapi tersebut yang disebutkan oleh Supri, kemudian
uang langsung diserahkan oleh Supri kepada penjual. Penjual
menyuruh anak buahnya untuk mengambil sapi yang dipilih dan
diserahkan langsung kepada Supri dengan meletakkan sapi tersebut ke
dalam kendaraan Supri.”

Setelah sapi tiba di tempat Supri, kemudian sapi tersebut
ditaruh di dalam kandang. Di dalam proses memeliharaan sekitar dua
hari, Supri menemukan cacat pada sapi yaitu berupa cacat jantung

kongenital dengan indikasi kehilangan nafsu makan, kehilangan

" Supri, Wawancara, Surabaya, 24 Juli 2016.



62

energy karena sapi tidak mau berdiri setelah diperiksa oleh dokter

hewan ternyata benar sapi tersebut cacat bawaan.

Setelah mengetahui hal tersebut Supri langsung menghubungi
pihak penjual sapi, tetapi dalam hal ini penjual tidak bersedia
mengganti sapi yang cacat dengan alasan seperti kasus sebelumnya
yaitu kecacatan tersebut setelah akad jual beli dalam artian
dikarenakan pembeli sendiri, padahal menurut Supri sapi tersebut

sudah cacat sejak lahir.



